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LAMPIRAN



Lampiran 1. Rancangan Bagan Alur Penelitian

Tikus diadaptasikan dan
diberi pakan dan minum

A

Pengambilan Getah Jarak Pagar

A 4

Pembuatan Campuran Getah Jarak

Getah segar tanaman

Pagar dan Salep Gentamicin

Jarak Pagar 0,133 gr

Salep Gentamicin 0,1%

Pencukuran bulu dan 0,067 gr
pemberian anestesi pada tikus
A 4
Pembuatan Luka bakar
Perawatan Luka Bakar
y \ 4
K1 : Kontrol K2 : Kontrol K3 : Campuran K4 : Getah
Negatif (tidak Positif (Salep getah Jarak murni Jarak
diberi perlakuan) Gentamicin Pagar dan Salep Pagar
0.1%) Gentamicin (2:1)
Pengamatan
|
Pengukuran Luas Luka Persentase Penyembuhan
Bakar Luka Bakar
Analisis Data
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Lampiran 2. Data Pengukuran Luas Luka Bakar

Hari ke- (mm?)

Kelompok Tikus
1 6 10 15
' 232 | 201 79 29
Kontrol Negatif I 228 180 33 14
i 259 | 247 183 64
Rata-rata 230.67 | 209.33 | 9833 | 35.67
STDEV 16.86 | 3427 | 7685 | 25.66
' 321 | 268 252 81
Kontrol Positif I 242 158 67 28
i 271 | 184 110 17
Rata-rata 278 | 20333 | 143 42
STDEV 39.06 | 5749 | 9681 | 37.48
' 203 | 161 92 0
Salep + Getah 1 999 203 135 99
Jarak
i 200 | 166 75 19
Rata-rata 208.33 | 176.67 | 100.67 | 13.67
STDEV 11.93 | 2294 | 3092 | 11.93
| 264 | 195 03 0
Getah murni 1 268 202 90 20
Jarak Pagar
i 237 | 218 78 16
Rata-rata 256.33 205 87 12
STDEV 16.86 | 1179 | 794 | 1058
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Lampiran 3. Data Persentase Penyembuhan Luka Bakar

Persentase Penyembuhan Luka Bakar hari
Kelompok Tikus ke- (%)
1 6 10 15
' 0 13.36 65.95 87.5
Kontrol I 0 21.05 85.53 93.86
Negatif
i 0 4.63 29.34 75.29
Rata-rata 0.00 13.01 60.27 85.55
STDEV 0.00 8.21 28.52 9.44
' 0 16.51 21.50 74.77
Kontrol Positif I 0 34.71 72.31 88.43
(Gentamicin)
i 0 32.10 50.41 93.73
Rata-rata 0.00 27.77 51.07 85.64
STDEV 0.00 0.84 26.41 0.78
' 0 20.70 54.70 100
Salep + Getah . 0 8.56 39.19 90.09
Jarak
i 0 17 62.5 90.5
Rata-rata 0.00 15.42 52.13 93.53
STDEV 0.00 6.22 11.86 5.61
' 0 26.14 64.77 100
Getah murni I 0 24.63 66.42 92.54
I 0 8.02 67.00 93.25
Rata-rata 0.00 19.60 66.00 95.26
STDEV 0.00 10.05 1.19 412
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Lampiran 4. Perhitungan Persentase Penyembuhan Luka Bakar

A. Hari ke-1

1.K1 (Kontrol Negatif)

Tikus | 232 mm? — 232 mm?

232 mm?

. Hari ke-6

1. K1 (Kontrol Negatif)

a) Tikus | 232 mm? - 201 mm?
232 mm?
b) Tikus Il : 228 mm? — 180 mm?
228 mm?
c¢) Tikus lI: 259 mm? — 247 mm?
259 mm?
Persen Rata-rata =13,01%

K2 (Kontrol Positif)

a) Tikus | 321 mm? - 268 mm?
321 mm?
b) Tikus Il : 242 mm? — 158 mm?
242 mm?
c) Tikus lI: 271 mm? — 184 mm?
271 mm?
Persen Rata-rata =27,77%

x100% =0%,,.....dst

x 100% = 13,36 %

x 100% = 21,05 %

x 100% = 4,63 %

x 100% = 16,51 %

x 100% = 34,71 %

x 100% = 32,10 %
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3. K3 (Campuran Salep Gentamicin 0,1% dan Getah Jarak Pagar)

a) Tikusl : 203 mm? — 161 mm?
x 100% = 20,70 %
203 mm?®
b) Tikus Il : 222 mm? — 203 mm?
x 100% = 8,56 %
222 mm?
¢) Tikus lI: 200 mm? — 166 mm?
x100% =17 %
200 mm?®
Persen Rata-rata =15,42%

4. K4 (Getah Murni Jarak Pagar)

a) Tikus| : 264 mm? — 195 mm?
x 100% = 26,14 %
264 mm?
b) Tikus Il : 268 mm? — 202 mm?
x 100% = 24,63 %
268 mm?
c¢) Tikus Il 237 mm? - 218 mm?
x 100% = 8,02 %
237 mm?
Persen Rata-rata =19,60%
C. Hari ke-10

1. K1 (Kontrol Negatif)

a) Tikus| : 232 mm? - 79 mm?
x 100% = 65,95 %
232 mm?
b) Tikus Il : 228 mm? — 33 mm?
x 100% = 85,53 %
228 mm?
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c¢) Tikus Il 259 mm? — 183 mm?

259 mm®
Persen Rata-rata =60,27%
K2 (Kontrol Positif)
a) Tikus| : 321 mm? — 252 mm?
321 mm?
b) Tikus Il : 242 mm? — 67 mm?
242 mm®
c¢) Tikus Il 271 mm? - 110 mm?
271 mm?
Persen Rata-rata =51,07%

K3 (Campuran Salep Gentamicin 0,1% dan Getah Jarak Pagar)

a) Tikus| : 203 mm? — 92 mm?
203 mm?
b) Tikus Il : 222 mm? — 135 mm?
222 mm?
c) Tikus lI: 200 mm? — 75 mm?
200 mm?
Persen Rata-rata =52,13%

K4 (Getah Murni Jarak Pagar)

a) Tikus| : 264 mm? — 93 mm?

264 mm?

% 100% = 29,34 %

x 100% = 21,50 %

x 100% = 72,31 %

% 100% = 59,41 %

x 100% = 54,70 %

x 100% = 39,19 %

x 100% = 62,5 %

x 100% = 64,77 %
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b) Tikus Il : 268 mm? — 90 mm?

268 mm?
c) Tikus IlI: 237 mm? — 78 mm?
237 mm?
Persen Rata-rata =66,09%
D. Hari ke-15
1. K1 (Kontrol Negatif)
a) Tikus| : 232 mm? — 29 mm?
232 mm?
b) Tikus Il : 228 mm? — 14 mm?
228 mm?
c¢) Tikus Il 259 mm? — 64 mm?
259 mm?
Persen Rata-rata = 85,55%
2. K2 (Kontrol Positif)
a) Tikus| : 321 mm? - 81 mm?
321 mm?
b) Tikus Il : 242 mm? — 28 mm?
242 mm?®
c¢) Tikus Il 271 mm? — 17 mm?
271 mm?
Persen Rata-rata = 85,64%

% 100% = 66,42 %

x 100% = 67,09 %

x 100% = 87,5 %

% 100% = 93,86 %

x 100% = 75,29 %

x 100% = 74,77 %

x 100% = 88,43 %

x 100% = 93,73 %
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3. K3 (Campuran Salep Gentamicin 0,1% dan Getah Jarak Pagar)

a) Tikusl : 100%
b) Tikus Il : 222 mm? — 22 mm?
x 100% = 90,09 %
222 mm?
c¢) Tikus Il 200 mm? — 19 mm?
x 100% = 90,5 %
200 mm?
Persen Rata-rata =93,53%

4. K4 (Getah Murni Jarak Pagar)

a) Tikus| : 100%
b) Tikus Il : 268 mm? — 20 mm?
x 100% = 92,54 %
268 mm?
c¢) Tikus Il 237 mm? — 16 mm?
x 100% = 93,25 %
237 mm?
Persen Rata-rata =95,26%
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Lampiran 5. Data Gambar Luka Bakar Hari ke-1

Kelompok Tikus 1 Tikus 11 Tikus 11
Perlakuan

Kontrol Negatif

Kontrol Positif

Campuran
Salep dan Getah

Getah Jarak
Pagar
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Lampiran 6. Data Gambar Luka Bakar Hari ke-6

Kelompok Tikus | Tikus 11 Tikus 11
Perlakuan

Kontrol Negatif

Kontrol Positif

Campuran
Salep dan Getah

Getah Jarak
Pagar
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Lampiran 7. Data Gambar Luka Bakar Hari ke-10

Kelompok Tikus 1 Tikus 11 Tikus 111
Perlakuan

Kontrol Negatif

Kontrol Positif

Campuran
Salep dan Getah

Getah Jarak
Pagar
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Lampiran 8. Data Gambar Luka Bakar Hari ke-15

Kelompok Tikus I Tikus 11 Tikus 111
Perlakuan

Kontrol Negatif

Kontrol Positif

Campuran
Salep dan Getah

Getah Jarak
Pagar




Lampiran 9. Dokumentasi Penyiapan Hewan Uji

1. Proses penyiapan kandang tikus sebanyak 4
buah yang telah diberi rang dan sekam

2. Tiap kandang dimasukkan 3 ekor tikus, lalu
diberi pakan dan minum
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Lampiran 10. Dokumentasi Pengambilan Sampel Getah Jarak Pagar

1. Proses pengambilan getah jarak dengan cara mengiris
bagian batang Jarak menggunakan cutter

v ;v
X &

2. Proses penampungan getah dengan menggunakan wadah
yang bersih
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Lampiran 11. Dokumentasi Campuran Getah Jarak Pagar dan Salep Gentamicin

1. Proses pengambilan getah jarak dengan menggunakan
pipet tetes dan salep Gentamicin menggunakan cottonbuds

2. Proses pencampuran getah dan salep, kemudian di timbang
sebanyak 0,2 gr dengan perbandingan 2 : 1
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Lampiran 12. Dokumentasi Pembuatan dan Perawatan Luka Bakar pada Kulit

Tikus

1. Proses pencukuran bulu
tikus menggunakan krim
pencukur bulu/veet

2. Pemberian cairan eter
untuk proses anestesi pada
tikus

3. Proses
mendesinfeksi kulit
tikus dengan

menggunakan alkohol
70%

4. Proses pemanasan plat
besi dengan menggunakan
api bunsen

5. Proses pembuatan luka
bakar dengan
menempelkan plat besi
pada kulit tikus

6. Proses perawatan
dengan pengolesan sesuai
kelompoknya masing-
masing
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Lampiran 13. Dokumentasi Pengamatan Luas Luka dan Persentase

Penyembuhan Luka Bakar pada Tikus

L (%) et g Jan

1. Proses penggambaran lingkaran luka
tikus dengan menggunakan kertas kalkir

2. Proses penyalinan gambar lingkaran
luka di kertas milimeterblok

3. Proses penghitungan kotak yang sudah terbentuk
dalam lingkaran luka pada kertas millimeterblok,
kemudian dimasukkan ke dalam rumus persentase
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